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ABSTRACT 
Asam-asam Basin is one of the basins where to be found good quality coals in Kalimantan, especially in 
the the Eocene Tanjung Formation. The studies of Tanjung Formation have been done by other 
researchers, but study devoted to the Tanjung Formation of Asam-asam Basin has not been done yet. The 
purpose of this study was to determine the lithological characteristics found in the study sites, geological 
structure, sedimentary rock facies, as well as studies about the relationship between sedimentary rock 
facies with quality parameters of coal based on laboratory proximate test analysis. The study was 
conducted using descriptive methods include case study research and direct observation in the field 
through geological mapping and stratigraphic measurements, as well as analysis method include 
performed data processing as a result of field observation and other supporting data. The processed data 
is presented in the form of lithology columns, maps, and data of geological structure. After that 
performed the laboratory analysis includes analysis of sedimentary facies and structural analysis of 
geology. In the final stage is the interpretation of sedimentary facies and their relationship with quality 
parameters of coal based on proximate test analysis. Based on the results of research, it is known that 
geological structures that develop in area of research are systematical joints with main force direction 
North-Northeast (NNE) - South-Southwest (SSW), normal faults with a trending fault plane Southwest - 
Northeast , as well as the reverse fault with a trending fault plane Northwest - Southeast. From the facies 
analysis, rocks of older age at study sites are sedimented on transitional lower delta plain environment, 
with sub-environment includes swamp, interdistributary bay, distributary channels, and crevasse splay; 
whereas the younger rocks are sedimented in the lower delta plain environment, with sub-environment 
includes swamp, interdistributary bay, distributary channel, crevasse splay, and tidal flats. There are 11 
coal seams exposed as the results of the field observations, from the oldest to the youngest age are seam 
L2, L1, L30, M25, M50, and M30 whose are sedimented in the transitional lower delta plain environment, 
also seam R1, R15, R2, R 3-1 and R 3-2 whose are sedimented in the lower delta plain environment. 
Based on the proximate analysis test, it is known that : ash values ranged 7-50%, classified as moderate 
to high (Graese, 1992); sulfur total values ranged from 0.34 to 1.06%, classified as moderate to high 
category (Hunt, 1984); and calorific value ranges from 2836 - 6693 kcal/kg, and the relatively low 
quality coal to high quality (Directorat General of Mineral and Coal, 2011; within Indonesian Coal 
Resources Development and Future Direction Of Coal Export). Based on the value of ash (ash content), 
total sulfur, and calorific value, it is known that in general, the coal seams whose sedimented at the 
transitional lower delta plain environment have better quality than the coal seams of lower delta plain 
environment. 
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I. PENDAHULUAN 
Pulau Kalimantan yang umumnya 
berupa dataran fluvial dan rawa-rawa 
memperlihatkan kondisi paleogeografinya 
yang menjadi faktor utama terbentuknya 
banyak endapan batubara, serta batuan 
sedimen yang beraneka ragam jenis serta 
struktur sedimennya. 
Kegiatan penelitian dilakukan di 
lapangan eksplorasi PT Anugerah Lumbung 
Energi, site Kintap, Kabupaten Tanah Laut, 
Provinsi Kalimantan Selatan. Lapangan 
eksplorasi ini termasuk ke dalam Cekungan 
Asam-asam. Penelitian yang dilakukan ini 
meliputi pengambilan data secara langsung 
lapangan, guna mendapatkan data stratigrafi 
daerah penelitian yang akan disusun dalam 
penampang stratigrafi rinci. Dari penampang 
stratigrafi rinci tersebut dapat dilakukan 
analisis litofasies untuk kemudian 
dihubungkan dengan parameter kualitas uji 
proksimat batubara. 
Di daerah Kintap sendiri sudah 
dilakukan penambangan dalam skala yang 
cukup besar. Namun demikian, pemetaan 
Geologi rinci pada Cekungan Asam-asam 
khususnya di daerah Kintap belum dilakukan. 
Dengan demikian, peneliti bermaksud ingin 
mengetahui bagaimana kondisi Geologi 
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daerah penelitian. Data yang diperoleh 
kemudian digunakan untuk analisis fasies 
batuan sedimen yang selanjutnya dilakukan 
studi hubungan antara lingkungan 
pengendapan dengan kualitas batubara daerah 
penelitian. 
 
II. GEOLOGI REGIONAL DAERAH 
PENELITIAN 
Lokasi penelitian termasuk pada wilayah 
Cekungan Asam-asam. Stratigrafi Cekungan 
Asam-asam dari yang tertua hingga yang 
termuda meliputi Formasi Tanjung, Formasi 
Berai, Formasi Warukin, Formasi Dahor. 
Formasi-formasi ini berumur Eosen sampai 
Pliosen. 
Karakteristik batuan penyusun Cekungan 
Asam – asam ini antara lain : 
a) Formasi Tanjung (Tet) 
Formasi tertua, berumur Eosen, 
yang diendapkan pada lingkungan paralis 
hingga neritik dengan ketebalan 900-1100 
m, terdiri dari atas ke bawah berupa 
batulumpur, batulanau, batupasir, sisipan 
batubara. Formasi ini terendapkan tidak 
selaras di atas batuan pra-tersier (Darlan 
dkk., 1999). 
b) Formasi Berai (Tomb) 
Formasi ini terdiri dari batugamping 
berwarna putih kelabu, berlapis baik 
dengan ketebalan 20 sampai 200 cm, 
setempat kaya akan koral, foraminifera dan 
ganggang, bersisipan napal berwarna 
kelabu muda, tebal lapisan 10-15 cm, 
memiliki komposisi foraminifera 
planktonik. Selain itu terdapat batulempung 
berwarna kelabu setempat terserpihkan 
dengan ketebalan 25 sampai 75 cm. 
Formasi ini terendapkan dalam lingkungan 
neritik dan ketebalan formasi lebih kurang 
1000 m (Sikumbang  dan Heryanto, 1994) 
c) Formasi Warukin (Tmw) 
Formasi ini terdiri dari perselingan 
batupasir kuarsa tebal 5-30 cm berukuran 
halus sampai kasar setempat 
konglomeratan, dengan batulempung tebal 
3-100 cm. Terdapat sisipan batulempung 
pasiran dan batubara tebal 20-50 cm yang 
terendapkan dalam lingkungan paralik. 
Ketebalan total formasi diperkirakan 
mencapai 1250 m. Umur nisbi akhir 
Miosen Awal-Miosen Tengah (Sikumbang 
dan Heryanto, 1994) 
d) Formasi Dahor (TQd) 
Formasi ini terdiri dari batupasir 
kuarsa kurang kompak, konglomerat dan 
batulempung lunak, dengan sisipan lignite 
setebal 5-10 cm dan limonite. Formasi ini 
terendapkan dalam lingkungan paralis 
dengan tebal formasi diperkirakan 250 m. 
Umurnya diduga Plio-Plistosen 
(Sikumbang dan Heryanto, 1994). 
 
Pola kelurusan pada Pulau Kalimantan 
bagian selatan umumnya berarah timurlaut-
baratdaya dan tenggara – baratlaut (Satyana, 
1995). Struktur geologi pada lokasi penelitian 
berupa lipatan dan sesar naik berarah utara-
timurlaut – selatan-baratdaya, sesar turun 
berarah utara-timur laut – selatan-barat daya, 
serta sesar-sesar mendatar banyak juga 
ditemui, umumnya berupa sesar sinistral 
dengan jurus bidang sesar berarah baratlaut – 
tenggara (Satyana dan Silitonga, 1994). 
 
III.METODOLOGI 
 Metode penelitian diawali dengan 
melakukan pemetaan geologi dan pengukuran 
penampang stratigrafi, pembuatan peta dan 
penampang stratigrafi, analisis struktur geologi 
dan fasies, serta analisis parameter kualitas 
batubara berdasarkan uji proksimat batubara. 
Tujuan melakukan pemetaan geologi dan 
pengukuran penampang stratigrafi, analisis 
struktur geologi serta analisis fasies adalah 
untuk menginterpretasikan fasies dan 
lingkungan pengendapan batuan sedimen 
pembawa batubara di lokasi penelitian, untuk 
kemudian dihubungkan dengan kualitas 
batubara berdasarkan parameter uji proksimat 
batubara. 
 
IV. KONDISI GEOLOGI DAERAH 
PENELITIAN 
 Berdasarkan pemetaan geologi dan 
pengukuran penampang stratigrafi, diperoleh 
data sebagai berikut : 
a) Stratigrafi 
Litologi tersingkap di lokasi 
penelitian dari lapisan berumur tertua ke 
termuda adalah batulanau, batubara, 
batulempung, dan batupasir. 
Batulanau berwarna abu-abu muda 
cerah sampai abu-abu kecoklatan gelap, 
setempat berwarna kemerahan karena 
pengaruh oksidasi, kemas tertutup. Mineral 
yang dominan berupa kuarsa dan feldspar, 
juga terdapatnya material karbon pada 
beberapa singkapan. Batulanau pada daerah 
pemetaan dibagi menjadi dua jenis yaitu 
batulanau silikaan dan batulanau karbonan. 
Struktur sedimen yang banyak dijumpai 
pada litologi batulanau antara lain meliputi 
laminasi sejajar, convolute lamination, 
perlapisan wavy - lenticular, perlapisan 
gradasi, nodul, konkresi, mold, scoured 
surface, serta burrow. 
Batubara berwarna hitam dengan 
warna gores hitam kecoklatan. Kilap tanah 
sampai kaca, kilap kaca lebih banyak 
teramati pada batubara yang berumur lebih 
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tua pada lokasi pemetaan. Tingkat 
kekerasan tergolong rapuh sampai keras, 
dengan bentuk pecahan conchoidal sampai 
uneven. Terdapat pengotor (parting) berupa 
batulempung dan batulanau. Ketebalan 
lapisan batubara yang tersingkap sangat 
tipis hingga sedang (<0,5 m sampai 3,5 m). 
Terdapat sepuluh seam yang teramati yaitu 
seam L 2, L 1, L 30, M 25, M 50, M 30, R 
1, R 15, R 2, serta seam R 3 yang dibagi 
menjadi seam R 3-1 dan R 3-2. 
Batulempung berwarna abu-abu 
hingga hitam keabuan, terpilah baik, 
dengan kemas tertutup. Mineral yang 
dominan berupa kuarsa dan feldspar, juga 
terdapatnya material karbon pada beberapa 
singkapan. Batulempung pada daerah 
pemetaan dibagi menjadi dua jenis yaitu 
batulempung silikaan dan batulempung 
karbonan. Struktur sedimen yang banyak 
dijumpai pada litologi ini antara lain 
meliputi nodul, konkresi, scoured surface, 
perlapisan gradasi, rootlets. 
Batupasir berwarna abu-abu hingga 
putih susu kecoklatan, setempat berwarna 
kemerahan karena pengaruh oksidasi. Rata-
rata berukuran butir pasir halus (1/8 – ¼ 
mm) sampai pasir sangat halus (1/8 – 1/16 
mm) skala Wentworth (1922), terpilah 
baik, dengan kemas tertutup. Mineral yang 
dominan berupa kuarsa dan sedikit 
feldspar, juga terdapatnya material karbon 
pada beberapa singkapan. Berdasarkan 
analisis petrografi, batupasir pada lokasi 
penelitian dapat dinamakan quartz wacke 
menurut klasifikasi Pettijohn (1975) dan 
Dott (1964; dalam Selley, 2000), atau 
quartz psammite menurut klasifikasi 
Nagteegal (1978; dalam Selley, 2000). 
Struktur sedimen yang banyak dijumpai 
pada litologi ini antara lain meliputi 
laminasi sejajar, convolute lamination, 
laminasi silang-siur gelembur, load cast, 
perlapisan flaser – wavy - lenticular, scour 
mark, channel, nodul, konkresi, burrow 
serta bioturbasi. 
b) Struktur Geologi 
Struktur geologi yang ditemukan 
berupa struktur geologi minor yang 
ditemukan dalam skala kecil pada beberapa 
stasiun pengamatan. 
Struktur geologi kekar yang 
ditemukan pada lokasi penelitian berupa 
kekar gerus dan kekar tarik. Kekar tarik 
umumnya teramati pada seam batubara 
sebagai cleat atau rekahan pada batubara. 
Berdasarkan hasil analisis kekar sistematik, 
diketahui bahwa arah tegasan utama 
cenderung utara-timurlaut (NNE) – selatan-
baratdaya (SSW). 
Sesar normal yang tersingkap pada 
lokasi penelitian berupa sesar normal 
minor, dan secara umum bidang sesar turun 
berarah timurlaut – baratdaya. 
Sesar naik yang dijumpai memiliki 
nilai dip bidang sesarnya lebih dari 45
0
, 
sehingga tergolong jenis sesar berbalik atau 
reverse fault. Bidang sesar berbalik yang 
terdapat pada lokasi penelitian berarah 
utara-baratlaut – selatan-tenggara. 
 
V. FASIES DAN LINGKUNGAN 
PENGENDAPAN BATUAN SEDIMEN 
DAERAH PENELITIAN 
Berdasarkan data lapangan meliputi 
litologi, geometri lapisan, struktur sedimen, 
iknofasies, dan berdasarkan peta Geologi 
lembar Banjarmasin (Sikumbang dan 
Heryanto, 1994), lokasi penelitian termasuk 
pada endapan Formasi Tanjung (Tet). 
Mengacu pada model fasies Horne (1978), 
model tradisional karakteristik sedimen untuk 
penciri lingkungan pengendapan batubara 
(Horne dkk., 1979), maupun model fasies 
Allen (1998), secara umum lingkungan 
pengendapan sedimen diinterpretasikan 
terletak pada lingkungan delta plain dengan 
meliputi fasies transitional lower delta plain 
sampai lower delta plain. Berdasarkan fosil 
yang dijumpai, serta referensi lingkungan 
pengendapan daerah penelitian, secara 
keseluruhan endapan di lokasi penelitian 
berumur Eosen. 
a) Fasies Transitional Lower Delta Plain 
Fasies transitional lower delta plain 
tersingkap pada batuan yang berumur lebih 
tua. Fasies ini disusun oleh sub fasies 
swamp, interdistributary bay, crevasse 
splay, dan distributary channel. Fasies ini 
dicirikan dengan tersingkapnya endapan 
swamp (rawa) yang cukup intensif. Litologi 
yang tersingkap berukuran butir pasir 
sangat halus sampai mud (lanau sampai 
lempung). Berdasarkan struktur sedimen 
yang ditemukan, diiterpretasikan bahwa 
proses pengendapan sedimen pada fasies 
ini dipengaruhi oleh faktor gelombang 
maupun arus. Seam batubara yang 
terendapkan pada fasies ini antara lain 
seam L 2, L 1, L 30, M 25, M 50, dan M 
30. 
b) Fasies Lower Delta Plain 
Fasies lower delta plain dijumpai 
pada batuan yang berumur lebih muda. 
Fasies ini disusun oleh sub fasies swamp, 
interdistributary bay, crevasse splay, 
distributary channel, dan tidal flat. Fasies 
pada lingkungan lower delta plain 
dibedakan dengan transitional lower delta 
plain, di mana lingkungan ini terletak lebih 
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ke arah laut, sehingga pengaruh arus lebih 
dominan. Selain itu, struktur sedimen 
burrow lebih banyak tersingkap pada 
lingkungan ini. Litologi yang tersingkap 
pada lingkungan ini berukuran pasir halus 
sampai lempung. Seam batubara yang 
terendapkan pada fasies ini antara lain 
seam R 1, R 15, R 2, R 3-1 dan R 3-2. 
Berdasarkan data analisis maseral 
batubara pada lokasi penelitian (Hakim, 2014), 
diketahui nilai TPI seam batubara 
menunjukkan nilai yang bervariasi dengan 
nilai antara 0,035 – 0,53. Nilai TPI < 1 
menandakan besarnya aktivitas pengrusakan 
sel organisme, yang biasanya terjadi pada 
maseral tumbuhan berselulosa tinggi (perdu) di 
mana mengindikasikan tingginya muka air 
yang dapat meningkatkan kadar pH. Selain itu 
diketahui nilai GI seam batubara menunjukkan 
nilai yang cenderung rendah – sedang yaitu 4,8 
– 26,8. Nilai GI akan berbanding terbalik 
dengan tingkat oksidasi. Nilai GI yang rendah 
menunjukkan bahwa proses oksidasi 
berlangsung cukup dominan, di mana pada 
lokasi penelitian seringkali dijumpai batuan 
berwarna kemerahan karena proses oksidasi. 
Hasil perhitungan nilai TPI-GI tersebut 
kemudian dimasukkan pada diagram TPI-GI 
Diessel (1986) seperti pada Gambar 5.1 untuk 
mengetahui lingkungan pengendapan batubara 
serta karakteristik rawa pembentuk 
batubaranya. 
Berdasarkan diagram fasies TPI-GI 
Diessel (1986) yang ditunjukkan Gambar 5.1, 
lingkungan pengendapan seam batubara 
termasuk ke dalam wet forest swamp atau rawa 
air tawar, pada lingkungan limnik – fen di 
lower delta plain dalam kondisi genang laut. 
 
VI. HUBUNGAN FASIES BATUAN SEDIMEN 
DENGAN PARAMETER UJI 
PROKSIMAT 
Hasil analisis kimia laboratorium sebagai 
parameter hubungan antara fasies batuan 
sedimen dengan kualitas batubara antara lain : 
 
Tabel 6.1 Parameter kualitas batubara berdasarkan 
analisis uji proksimat 
No Hasil Analisis Kimia Laboratorium 
1 Kadar Abu (Ash) 
2 Total Sulfur (TS) 
3 Nilai Kalori (CV atau Calorific Value) 
 
Data kualitas yang digunakan memiliki 
parameter adb (air dried basis) yaitu 
merupakan kondisi batubara yang telah 
dikeringkan sehingga sesuai dengan kondisi 
laboratorium. 
a) Kadar Abu (Ash) 
Nilai kadar abu berasal dari material 
sisa hasil pembakaran batubara. 
Keberadaan kadar abu pada lapisan 
batubara dikarenakan senyawa organik dan 
anorganik yang merupakan hasil dari 
rombakan material disekitarnya yang 
bercampur pada saat transportasi, 
sedimentasi dan pembatubaraan. 
Data nilai kadar abu pada tiap seam 
dari yang berumur paling muda ke yang 
paling tua, atau dari lingkungan cenderung 
basin ke arah darat disajikan pada Tabel 6.2 
berikut. 
Gambar 5.1 Diagram TPI-GI (Diessel, 1986) seam batubara 
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Tabel 6.2 Hasil analisis uji proksimat nilai kadar 
abu all ply (top, body, bottom) pada tiap seam 
batubara 
No Seam 
Ash 
% 
(adb) 
 
No Seam 
Ash 
% 
(adb) 
1 R 3-2 20.86 7 M 50 12.72 
2 R 3-1 19.16 8 M 25 12.38 
3 R 2 23.27 9 L 30 10.24 
4 R 15 52.80 10 L 1 11.39 
5 R 1 19.23 11 L 2 7.46 
6 M 30 12.05 Rata – rata 18,32 
 
Nilai kadar abu berkisar antara 7 – 
53%, dengan nilai kadar abu rata-rata 
18,32%. Untuk seam L 2 sampai M 30, 
kisaran nilai kadar abunya tergolong 
sedang sampai tinggi (Graese, 1992). 
 
 
Gambar 6.1 Grafik perbandingan nilai kadar abu 
berdasarkan Tabel 6.2 
 
Gambar 6.1 menunjukkan nilai kadar 
abu yang cenderung turun ke kanan. Seam  
L 2 sampai M 30 terendapkan pada fasies 
transitional lower delta plain, sedangkan 
seam R 1 sampai R 3-2 terendapkan pada 
fasies lower delta plain. Berdasarkan hal ini 
dapat disimpulkan bahwa dari lingkungan 
lower delta plain yang lebih ke arah laut 
semakin ke arah transitional lower delta 
plain di mana lebih ke arah darat, nilai 
kadar abu pada seam batubaranya semakin 
turun. 
Nilai kadar abu umumnya berbanding 
terbalik dengan nilai kalorinya. Sedangkan 
nilai kalori berbanding lurus dengan 
kualitas batubaranya. 
 
 
Gambar 6.2 Grafik hubungan nilai kadar abu 
dengan nilai kalori seam batubara 
Kesimpulannya, seam batubara 
lingkungan transitional lower delta plain 
memiliki kualitas batubara yang lebih 
tinggi dibandingkan seam batubara pada 
lower delta plain berdasarkan nilai kadar 
abunya. 
 
b) Total Sulfur (TS) 
Data nilai total sulfur pada tiap seam 
batubara dari yang berumur paling muda ke 
yang paling tua, atau dari lingkungan 
cenderung basin ke arah darat disajikan 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 6.3 Hasil analisis uji proksimat nilai total 
sulfur all ply (top, body, bottom) pada tiap seam 
batubara 
No Seam 
TS 
% 
(adb) 
 
No Seam 
TS 
% 
(adb) 
1 R 3-2 0.48 7 M 50 0.43 
2 R 3-1 0.59 8 M 25 0.38 
3 R 2 0.38 9 L 30 1.00 
4 R 15 1.06 10 L 1 0.51 
5 R 1 0.34 11 L 2 0.58 
6 M 30 0.38 Rata – rata 0,56 
 
Nilai total sulfur berkisar dari 0,34 – 
1,06%, dengan nilai rata-rata 0,56%. Nilai 
total sulfur tersebut tergolong kategori 
sedang sampai tinggi (Hunt, 1984). 
Menurut Diessel (1992), batubara 
yang mempunyai nilai sulfur tinggi 
umumnya berasal dari tipe rawa topogenik 
di mana memiliki nilai pH yang tinggi (>5) 
serta muka air yang tinggi, umumnya 
merupakan rawa yang berkembang dalam 
lingkungan lower delta plain. Batubara 
dengan nilai sulfur yang rendah (<1%) 
umumnya berasal dari gambut topogenik 
dengan muka air tinggi dan pH yang rendah 
(<5), umumnya merupakan rawa yang 
berkembang di lingkungan terestrial, 
seperti di lingkungan upper delta plain. 
Analisis yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa  fasies batuan sedimen 
di lokasi penelitian diinterpretasikan 
termasuk dalam lingkungan transitional 
lower delta plain – lower delta plain, 
sehingga seam batubaranya juga 
diinterpretasikan terendapkan pada 
lingkungan itu. Nilai total sulfur yang 
berkisar dari kategori sedang sampai tinggi 
sesuai dengan fasies batuan sedimennya. 
 
c) Calorific Value (CV) 
Data nilai kalori pada tiap seam dari 
yang berumur paling muda ke yang paling 
tua, atau dari lingkungan cenderung basin 
ke arah darat ditampilkan pada tabel 
berikut. 
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Tabel 6.4 Hasil analisis uji proksimat nilai kalori 
all ply (top, body, bottom) pada tiap seam batubara 
 
No Seam 
GCV 
(Kcal/kg) 
 
No Seam 
GCV 
(Kcal/kg) 
(adb) (adb) 
1 R 3-2 5602,73 7 M 50 6142,42 
2 R 3-1 5700,83 8 M 25 6210,91 
3 R 2 5443,58 9 L 30 6235,42 
4 R 15 2836,00 10 L 1 6549,63 
5 R 1 5862,44 11 L 2 6693,35 
6 M 30 6376,04 Rata – rata 5786,67 
 
Nilai kalori seam batubara berkisar 
dari 2836 – 6693 Kcal/kg, dengan nilai 
kalori rata – rata 5786,67 Kcal/kg. Nilai 
kalori tersebut tergolong batubara kualitas 
rendah sampai kualitas tinggi (KESDM, 
2011; dalam Indonesian Coal Resources 
Development And Future Direction Of 
Coal Export). 
 
 
Gambar 6.3 Grafik perbandingan nilai kalori pada 
tiap seam berdasarkan Tabel 6.4 
 
Gambar 6.3 menunjukkan kenaikan 
nilai kalori secara relatif dari kiri ke kanan. 
Artinya dari lingkungan lower delta plain 
semakin ke arah transitional lower delta 
plain, nilai kalori batubaranya umumnya 
semakin naik. Begitu pula sebaliknya.  
Nilai kalori berbanding lurus terhadap 
kualitas batubaranya. Dengan demikian, 
dapat diperoleh kesimpulan bahwa seam 
batubara pada lingkungan transitional 
lower delta plain memiliki kualitas lebih 
baik dibandingkan seam batubara pada 
lower delta plain. 
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VIII. LAMPIRAN 
 
LAMPIRAN A HASIL ANALISIS UJI PROKSIMAT SEAM BATUBARA DI LOKASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN B LEMBAR PENGAMATAN SAYATAN PETROGRAFI 
 
Kode Sayatan : YDS-10 Tanggal Uji : 15 Januari 2014 
Perbesaran : 40x Petrografer : Yudistira Aji S. 
Satuan Litologi : Batupasir Klasifikasi : Pettijohn (1975) 
  After Dott (1964) 
  Nagteegal (1978) 
Jenis Batuan : Batuan Sedimen  
  Klastik 
 
Pengamatan Nikol Bersilang Pengamatan Baji Kuarsa 
  
 
Deskripsi : 
 
Batuan ini termasuk batuan sedimen klastika berbutir halus, pada pengamatan petrografi berwarna abu-
abu kecoklatan, sortasinya baik, kemas tertutup dan terdukung matriks, bentuk butir rounded-sub rounded, dan 
hubungan antarbutir suture dan mengambang. Komposisi batuannya didominasi oleh mineral kuarsa dan matriks 
berupa mineral lempung silika dan sedikit lempung karbonan. Semen batuan terdiri dari semen silika dan 
karbonat berupa siderit. 
Komposisi : 
 
- Kuarsa 
Berwarna colourless dengan gelapan bergelombang. Merupakan fragmen dominan penyusun batuan 
dengan ukuran butir 0,06-0,25 mm. Persentase mineral kuarsa sekitar 60% dari total batuan. 
- Feldspar 
Berupa mineral orthoklas berwarna abu-abu, bentuk euhedral, relief rendah, dengan kembaran 
carlsbad. Kelimpahan dalam batuan sedikit sekitar sebesar 3%. 
- Fragmen batuan (lithik) 
Bertekstur hancuran, kemungkinan berupa detrital dari batuan sedimen. Kelimpahan sedikit yaitu 
sekitar 2%. 
- Matriks 
Matriks berwarna gelap sampai coklat, berupa mikroskristalin mineral lempung silika, kuarsa, siderit 
dengan kelimpahan sekitar 25%. 
- Semen 
Semen berupa semen silika dan semen karbonat berupa siderit dengan kelimpahan 10% dari total 
batuan. 
Nama Batuan : Quartz wacke (Pettijohn, 1975) 
: Quartz wacke (After Dott, 1964) 
: Quartz psammite (Nagteegal, 1978) 
Petrogenesa : 
Tingkat kematangan (maturity) secara komposisi tergolong mature, dengan komposisi didominasi oleh 
mineral kuarsa. Secara tekstural, tingkat kematangan tergolong  sub-mature, dengan butiran sedimen yang 
tersortasi baik, bentuk butir rounded-sub rounded, namun terdukung oleh matriks. Dengan keterdapatan mineral 
kuarsa yang melimpah, dimungkinkan batuan ini merupakan produk provenansi dari batuan sedimen. 
Secara keseluruhan, sortasi dari matriks sampai fragmen tergolong sortasi kurang baik di mana agen 
transportasi kurang baik dalam memilah matriks dengan fragmennya, sehingga kelimpahan matriksnya cukup 
banyak (25%). Agen transportasi seperti itu biasanya terdapat pada lingkungan transisi, channel, floodplain, 
alluvial fan, maupun pada lingkungan berarus turbit. 
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LEMBAR PENGAMATAN SAYATAN PETROGRAFI 
Kode Sayatan : YDS-12 Tanggal Uji : 15 Januari 2014 
Perbesaran : 40x Petrografer : Yudistira Aji S. 
Satuan Litologi : Batupasir Klasifikasi : Pettijohn (1975) 
  After Dott (1964) 
  Nagteegal (1978) 
Jenis Batuan : Batuan Sedimen  
  Klastik 
 
Pengamatan Nikol Sejajar Pengamatan Baji Kuarsa 
  
 
Deskripsi : 
 
Batuan ini termasuk batuan sedimen klastika berbutir halus, pada pengamatan petrografi berwarna abu-
abu kecoklatan, sortasinya baik, kemas tertutup dan dominan matriks, bentuk butir rounded-sub rounded, dan 
hubungan antarbutir suture dan mengambang. Komposisi batuannya didominasi oleh mineral kuarsa dan matriks 
berupa mineral lempung silika dan sedikit lempung karbonan. Semen batuan terdiri dari semen silika dan 
karbonat berupa siderit. 
Komposisi : 
 
- Kuarsa 
Berwarna colourless dengan gelapan bergelombang. Merupakan fragmen dominan penyusun batuan 
dengan ukuran butir 0,06-0,125 mm. Persentase mineral kuarsa sekitar 15% dari total batuan. 
- Feldspar 
Berupa mineral orthoklas berwarna abu-abu, bentuk euhedral, relief rendah, dengan kembaran 
carlsbad. Kelimpahan dalam batuan <3%. 
- Fragmen batuan (lithik) 
Bertekstur hancuran, kemungkinan berupa detrital dari batuan sedimen. Kelimpahan sedikit yaitu       
< 2%. 
- Matriks 
Matriks berwarna gelap sampai coklat, berupa mikroskristalin mineral lempung silika, kuarsa, siderit 
dengan kelimpahan sekitar 70%. 
- Semen 
Semen berupa semen silika dan semen karbonat berupa siderit dengan kelimpahan 10% dari total 
batuan. 
Nama Batuan : Mudrock  (Pettijohn, 1975) 
: Mudrock  (After Dott, 1964) 
: Sandy mudstone (Nagteegal, 1978) 
Petrogenesa : 
Tingkat kematangan (maturity) secara komposisi tergolong sub-mature, dengan komposisi mineral kuarsa 
cukup banyak. Secara tekstural, tingkat kematangan tergolong  immature, dengan butiran sedimen yang 
tersortasi baik, bentuk butir rounded-sub rounded, namun didominasi matriks yang melimpah. Dengan 
keterdapatan mineral kuarsa yang melimpah, dimungkinkan batuan ini merupakan produk provenansi dari batuan 
sedimen. 
Secara keseluruhan, sortasi dari matriks sampai fragmen tergolong sortasi baik di mana agen transportasi 
cukup baik dalam memilah matriks dengan fragmennya, sehingga umumnya material sedimennya berbutir cukup 
seragam. Agen transportasi seperti itu terdapat pada lingkungan transisi, alluvial fan, di mana tertransportasikan 
cukup jauh dan terendapkan pada keadaan genang air yang cukup tinggi. 
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LAMPIRAN C PETA LINTASAN PEMETAAN GEOLOGI DAN PENGUKURAN STRATIGRAFI 
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LAMPIRAN D PETA GEOLOGI DAERAH PENELITIAN 
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LAMPIRAN E PROFIL GEOLOGI DAERAH PENELITIAN 
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LAMPIRAN F KOLOM STRATIGRAFI DAN KESEBANDINGAN 
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LAMPIRAN G KOLOM STRATIGRAFI TERUKUR DAERAH PENELITIAN 
 
